Volume 3 No. 10 2026, 3222 - 3230 w
DOI : https://doi.org/10.62335 SINERGH \

CINEREN Jurnal Riset Ilmiah R

https://manggalajournal.org/index.php/SINERGI
E-ISSN 3031-8947

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK KELAS B
DALAM MENGENAL KONSEP BILANGAN DI RA BAHRUL ULUM NW MENANGA BARIS

Urip?, Purwo?, Eko Pujianto3
123Universitas Doktor Nugroho Magetan

E-mail: Uripalkaromah@gmail.com

INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: The ability to recoghize number concepts is an important aspect of
Received :21-09-2026 cognitive development in early childhood. Based on observations in
Revised :04-10-2026 Group B of RA Bahrul Ulum NW Menanga Baris, some students still
Accepted :10-10-2026 experienced difficulties in recognizing number symbols, counting

objects, and relating quantities to number symbols. This study aimed
to determine the effect of using picture media on children’s cognitive

Keywords: Picture Media, ability to recognize number concepts. This study employed a
Cognitive Ability, Number quantitative approach using a Pre-Experimental Design with a One
Concepts Group Pretest-Posttest Design. The participants were 23 students in

Group B. Data were collected through a number concept recognition
test administered before and after the treatment and analyzed using

DOI: normality, homogeneity, and Paired Sample t-test. The results showed
an increase in the mean score from 70.00 in the pretest to 83.04 in the
posttest, representing an improvement of 13.04 points. The Paired
Sample t-test results showed a t-value of -11.194 with df = 22 and a
Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. The absolute t-value was also
greater than the t-table value (11.194 > 2.074), indicating that H, was
rejected and H; was accepted. Thus, the use of picture media had a
significant effect on children's cognitive ability to recognize number
concepts.

ABSTRAK

Kemampuan mengenal konsep bilangan merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini.
3222


https://doi.org/10.62335
mailto:Uripalkaromah@gmail.com
https://doi.org/10.62335

SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 3 No. 10 2026, 3222 - 3230

Berdasarkan hasil observasi di Kelompok B RA Bahrul Ulum NW
Menanga Baris, masih terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan mengenal lambang bilangan, menghitung jumlah benda,
dan menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media gambar terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal
konsep bilangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Pre-Experimental Design dan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 23 peserta
didik Kelompok B. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
mengenal konsep bilangan sebelum dan sesudah perlakuan,
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas,
dan Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari 70,00 pada pretest menjadi 83,04
pada posttest, dengan peningkatan sebesar 13,04 poin. Hasil Paired
Sample t-test menunjukkan nilai t hitung sebesar -11,194 dengan df
= 22 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Nilai |t hitung| juga
lebih besar daripada t tabel (11,194 > 2,074), sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian, penggunaan media gambar
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif anak dalam
mengenal konsep bilangan.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang memiliki
peran penting dalam mengembangkan berbagai potensi anak. Masa usia dini, khususnya
pada rentang usia 0-6 tahun, sering disebut sebagai golden age karena pada tahap ini
perkembangan anak berlangsung dengan sangat pesat. Berbagai aspek perkembangan,
seperti kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, serta nilai agama dan moral,
perlu mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak.
Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan adalah kemampuan kognitif karena
berkaitan dengan kemampuan anak dalam memperoleh pengetahuan, memahami
informasi, memecahkan masalah, serta mengenali berbagai konsep yang ada di
lingkungan sekitarnya. Kemampuan berhitung dan mengenal konsep bilangan
merupakan salah satu bagian dari perkembangan kognitif yang perlu diperkenalkan
sejak usia dini sebagai dasar bagi pembelajaran matematika pada tahap pendidikan
selanjutnya (Widodo, 2020).

Sesuai dengan tujuan pembelajaran PAUD, kemampuan mengenal konsep
bilangan merupakan salah satu kemampuan kognitif yang perlu distimulasi secara
optimal. Kemampuan ini menjadi dasar bagi anak kelas B dalam mempersiapkan diri
menuju jenjang pendidikan berikutnya. Anak diharapkan tidak hanya mampu
menyebutkan dan mengenali lambang bilangan, tetapi juga memahami makna jumlah
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serta mampu menghubungkan simbol bilangan dengan benda konkret yang ada di
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, proses pembelajaran konsep bilangan perlu
dirancang melalui kegiatan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yaitu aktif,
konkret, menarik, dan menyenangkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan
kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan adalah penggunaan media pembelajaran
yang sesuai. Media gambar merupakan salah satu media visual yang dapat membantu
anak memahami konsep yang pada awalnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret.
Penggunaan gambar dapat menarik perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar,
serta membantu anak mengenali dan memahami konsep bilangan melalui visualisasi
yang lebih jelas dan menyenangkan (Annur & Astriani, 2024). Melalui media gambar,
anak dapat melihat bentuk angka sekaligus menghubungkannya dengan gambar benda
dalam jumlah tertentu sehingga proses memahami hubungan antara lambang bilangan
dan kuantitas menjadi lebih mudah.

Media gambar juga dapat menjadi stimulus dalam perkembangan kognitif karena
secara langsung melibatkan indera penglihatan anak. Pembelajaran dengan media visual
memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan yang
menyerupai aktivitas bermain. Kondisi tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan sehingga anak tidak mudah merasa bosan selama mengikuti
pembelajaran. Riska (2023) menyatakan bahwa penggunaan media visual dalam
pembelajaran anak usia dini dapat membantu meningkatkan daya serap anak terhadap
materi yang disampaikan oleh guru.

Namun, pembelajaran konsep bilangan pada anak usia dini dalam praktiknya
masih ditemukan menggunakan cara-cara yang cenderung konvensional, seperti
penjelasan guru dan latihan menulis angka secara berulang. Pembelajaran yang kurang
memberikan pengalaman konkret dapat menyebabkan anak lebih banyak menghafal
bentuk atau urutan angka tanpa memahami konsep bilangan secara utuh. Anak mungkin
dapat menyebutkan angka secara berurutan, tetapi belum tentu mampu mencocokkan
jumlah benda dengan lambang bilangan yang sesuai. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan metode dan media pembelajaran menjadi bagian penting dalam
membantu anak memahami konsep bilangan secara lebih bermakna.

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di RA
Bahrul Ulum NW Menanga Baris. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif sebagian anak kelas B dalam mengenal konsep bilangan belum berkembang
secara optimal. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengenali lambang
bilangan, menyebutkan urutan angka dengan tepat, serta menghubungkan jumlah benda
dengan simbol angka yang sesuai. Proses pembelajaran yang berlangsung juga
cenderung masih berpusat pada guru dan penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi belum dilakukan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

3224



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 3 No. 10 2026, 3222 - 3230

Pembelajaran anak usia dini pada dasarnya perlu memberikan kesempatan
kepada anak untuk memperoleh pengalaman secara langsung, mengeksplorasi
lingkungan, serta menggunakan berbagai inderanya dalam proses belajar. Oleh sebab
itu, penggunaan media yang konkret dan menarik dapat menjadi salah satu alternatif
untuk membantu mengatasi kesulitan anak dalam memahami konsep bilangan. Media
gambar dapat digunakan untuk memperkenalkan simbol bilangan sekaligus
menghubungkannya dengan objek yang memiliki jumlah tertentu. Dengan demikian,
anak tidak hanya mengenali bentuk angka, tetapi juga mulai memahami bahwa setiap
lambang bilangan memiliki makna kuantitas.

Penggunaan media gambar juga dapat mendukung prinsip pembelajaran anak
usia dini yang menekankan kegiatan belajar melalui bermain. Anak dapat terlibat dalam
aktivitas mengenali gambar, menghitung jumlah objek, mencocokkan gambar dengan
angka, dan menyebutkan lambang bilangan. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar secara aktif dan menyenangkan. Keterlibatan anak secara
langsung dalam proses pembelajaran menjadi penting karena dapat memberikan
pengalaman yang lebih bermakna dan mendukung perkembangan kemampuan kognitif
anak (Lubis, 2019).

Kemampuan mengenal konsep bilangan yang belum berkembang secara optimal
apabila tidak mendapatkan stimulasi yang tepat dapat menjadi salah satu hambatan bagi
anak ketika mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan berikutnya.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang terencana dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Pemanfaatan media gambar menjadi salah satu alternatif
yang dapat digunakan guru untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret,
menarik, dan mudah dipahami oleh anak.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai pengaruh penggunaan media
gambar terhadap kemampuan kognitif anak kelas B dalam mengenal konsep bilangan di
RA Bahrul Ulum NW Menanga Baris penting untuk dilakukan. Penelitian ini diarahkan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media gambar terhadap
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai penggunaan media gambar
dalam pembelajaran PAUD serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih
media pembelajaran yang sesuai untuk membantu mengembangkan kemampuan
kognitif anak, khususnya dalam mengenal konsep bilangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group
Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 23 anak Kelompok B RA NW Menanga
Baris yang dipilih menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui observasi
dan tes kemampuan mengenal konsep bilangan sebelum dan sesudah penggunaan
media gambar. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis
dengan bantuan SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Bahrul Ulum NW
Menanga Baris, diketahui bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh
terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran menggunakan media gambar.
Nilai rata-rata pretest sebesar 70,00, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
83,04. Oleh karena itu, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 13,04 poin setelah penerapan
media gambar dalam proses pembelajaran.

Descriptive Statistics

[+ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Pre Test 23 50 an 70.00 11.282
Fost Test 23 60 100 83.04 10.632
Valid M (listwise) 23

Gambar 1 Deskriptif Statistik

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media gambar mampu membantu
anak memahami konsep bilangan dengan lebih mudah. Melalui media gambar, anak
dapat melihat representasi visual yang konkret sehingga konsep bilangan yang
sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Penggunaan gambar juga
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, mampu meningkatkan perhatian
peserta didik, serta mendorong keaktifan mereka selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang lebih
mudah memahami materi melalui benda-benda konkret dan media visual.

Untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan, dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan nilai rata-
rata selisih (mean difference) sebesar -13,043, nilai t hitung sebesar -11,194 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 22, sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,074.
Karena nilai absolut t hitung (11,194) lebih besar daripada t tabel (2,074) dan nilai
signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan H: diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
gambar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan kognitif anak dalam
mengenal konsep bilangan di RA Bahrul Ulum NW Menanga Baris.
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Paired Samples Test
Paired Differences
45% Confidence Interval of the
Std. Errar Difference
Mean St Deviation Mean Lower Upper t f Sig. (2ailed)
Pair! PreTest-PostTest  -13.043 5.588 1.165 -15.460 0627 11194 by 000

Gambar 2 Hasil Uji Hipotesis

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa anak usia dini
berada pada masa golden age, yaitu masa perkembangan yang berlangsung sangat pesat
sehingga memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh aspek perkembangannya dapat
berkembang secara optimal. Menurut Widodo (2020), perkembangan kognitif
merupakan kemampuan anak dalam berpikir, memahami, mengingat, dan mengolah
informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian ini, kemampuan
kognitif yang dimaksud meliputi kemampuan mengenal lambang bilangan, menghitung
jumlah benda, serta mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan yang sesuai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan ketentuan dalam Permendikbud Nomor
146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, yang menegaskan
bahwa proses pembelajaran hendaknya dilaksanakan melalui kegiatan yang aktif,
kreatif, inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Penggunaan media gambar memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
sambil bermain sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Melalui
gambar-gambar yang menarik, peserta didik dapat memahami hubungan antara jumlah
benda dengan lambang bilangan secara lebih konkret.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Rahayuningsih (2022) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Media gambar sebagai salah satu media visual
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret karena peserta didik dapat
mengamati objek secara langsung melalui gambar yang ditampilkan. Dalam penelitian
ini, penggunaan media gambar membantu peserta didik mengenal lambang bilangan,
menghitung jumlah benda, serta menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah
benda yang sesuai. Oleh karena itu, konsep bilangan yang sebelumnya bersifat abstrak
menjadi lebih mudah dipahami sehingga kemampuan kognitif peserta didik mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media gambar memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Melalui media gambar, peserta
didik dapat mengamati, menghitung, membandingkan, dan menghubungkan jumlah
benda dengan lambang bilangan secara lebih mudah. Oleh karena itu, proses
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pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang melibatkan aktivitas melihat, berpikir, dan menghitung secara langsung.
Kesamaan hasil penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa media gambar
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak, khususnya dalam mengenal konsep bilangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media gambar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan. Nilai
rata-rata meningkat dari 70,00 pada pretest menjadi 83,04 pada posttest, dengan
peningkatan sebesar 13,04 poin. Hasil Paired Sample t-test menunjukkan nilai t hitung
11,194 > t tabel 2,074 dan Sig. 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan
demikian, media gambar efektif membantu meningkatkan kemampuan mengenal
konsep bilangan pada anak Kelompok B RA Bahrul Ulum NW Menanga Baris.
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